
 

 

ABSTRAK 

Linda Handayani: Pemberdayaan Masyarakat Pada Program Keluarga Harapan 

(Studi Deskriptif Di Kecamatan Kadudampit Kabupaten Sukabumi).  

Pada dasarnya pemberdayaan adalah untuk membantu masyarakat menjadi 

sejahtera dan bisa hidup layak agar mampu mewujudkan keinginan masyarakat itu  

sendiri. Namun masalah ekonomi menjadi hambatan masyarakat hingga saat ini, 

mereka tidak bisa hidup layak apabila ekonomi mereka rendah dan di bawah garis 

kesejahteraan. Untuk mengatasi permasalahan tersebut Pemerintah mengeluarkan 

Program Keluarga Harapan untuk mengentaskan masalahan kemisikinan yang ada 

di inonesia. Program Keluarga Harapan (PKH) adalah program pemberian 

bantuan sosial bersyarat kepada keluarga miskin (KM) yang ditetapkan sebagai 

keluarga penerima manfaat PKH. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemberdayaan masyarakat di 

Kecamatan Kadudampit pada Program Keluarga Harapan. Yang di tinjau dari 

kegiatan-kegiatan pemberdayaan PKH untuk memberdayakan peserta penerima 

bantuan PKH di kecamatan kadudampit. 

Penelitian ini didasarkan pada teori proses pemberdayaan dari Edi Suharto 

(2014) yang menyatakan bahwa pemberdayaan dapat dilakukan melalui tiga aras 

pemberdayaan (empowerment setting): mikro, mezzo, dan makro. Pertama, Aras 

mikro. Pemberdayaan dilakukan terhadap klien secara individual melalui 

bimbingan, konseling, stress management, crisis intervention. Kedua, Aras mezzo. 

Pemberdayaan dilakukan terhadap sekelompok klien. Pemberdayaan dilakukan 

dengan menggunakan kelompok sebagai media intervensi. Pendidikan dan 

pelatihan, dinamika kelompik, biasanya digunakan sebagai strategi dalam 

meningkatkan kesadaran, pengetahuan, keterampilan dan sikap-sikap klien agar 

memiliki kemampuan memecahkan permasalahan yang dihadapinya. Ketiga, Aras 

makro. Pendekatan ini disebut juga sebagai strategi sistem besar (large-system 

strategy), karena sasaran perubahan diarahkan pada sistem lingkungan yang lebih 

luas.  

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan teknik pengumpulan 

data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penelitian ini bersifat 

kualitatif, sehingga data yang dikumpulkan kemudian dianalisis dengan reduksi 

data, klasifikasi data, display data, interpretasi atau penafsiran data dan 

pengambilan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberdayaan masyarakat pada 

program keluarga harapan (PKH) di Kecamatan Kadudampit berjalan dengan baik 

karena dilihat dari partisifasi masyarakat terhadap bidang kesehatan ataupun 

pendidikan, sehingga Program Keluarga Harapan banyak memberikan perubahan 

serta peningkatan yang begitu signifikan kepada masyarakat dalam kehidupan 

sehari-harinya baik dalam bidang ekonomi maupun pendidikan dan kesehatan.  
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